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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Determinan Karakteristik Perusahaan (Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan dan Profitabilitas) terhadap Manajemen Laba. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan subsektor property & real esate yang terdaftar di BEI periode 

2015-2019. Berdasarkan metode purposive sampling, jumlah sampel penelitian ini adalah 11 

perusahaan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, 

pengujian data panel, uji normalitas data, dan uji hipotesis. Alat ukur yang digunakan untuk 

analisis ini adalah program Eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

uji parsial (uji t), Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen 

Laba. Sedangkan Umur Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Secara 

bersama-sama (Uji F), Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba dengan nilai Probabilitas 0.0000 < 0.05.  

 

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, Manajemen Laba.  

 

ABSTRACT 

 

The Research was conducted to see The Influence of Firm Determinant of Company 

Characteristics (Firm Size, Firm Age and Profitability) on Earning Management. The 

population used in this study is the property & real estate subsector companies listed on the 

IDX for the 2015-2019 period. Based on the purposive sampling method, the number of 

samples in this study was 11 companies. The analysis us in this reseacrh is descriptive 

statistical test, panel data testing, data normality test, and hypotesis testing. The measuring 

instrument used for this analysis is the Eviews 9 program. The result of this study indicate 

that based on the partial test (t-test), Firm Size has a negative and significant effect on 

Earning Management. Profitability has a positive and significant impact on Earning 

Management. In contrast, Firm Age does not effect on Earning Management. Taken together 

( f-test) Firm Size, Firm Age and Profitability has significant effect on the Earning 

Management with a probability value of 0.0000 < 0.05 
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PENDAHULUAN 
 

Perusahaan pada dasarnya 

menggunakan laporan keuangan untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

sebagai informasi utama dalam 

pengambilan keputusan. Laba adalah 

perhatian utama untuk mengukur kinerja 

perusahaan dan pertangungjawaban 

manajemen. Pada masa yang akan datang 

informasi laba sangat membantu pemilik 

maupun pihak eskternal menilai earning 

power (kemampuan menghasilkan laba). 

Laba merupakan tolak ukur keberhasilan 

suatu perusahaan yang dapat ditangani 

secara efektif dan strategis. Pentingnya 

keputusan laba ini didasari oleh 

manajemen untuk membuat laporan 

keuangan yang akan di sajikan dengan 

sebaik mungkin. Menurut Agustia (2015) 

asimetri informasi dan kecenderungan 

pihak eksternal (investor) dan manajer 

untuk lebih memperhatikan informasi laba 

sebagai tolak ukur keberhasilan 

perusahaan, maka akan memicu 

manajemen untuk memanipulasi data laba, 

praktik ini dikenal dengan manajemen laba 

(earning management).  
 

Menurut Aditama (2013:36) dalam 

Wardani dan santi (2018) manajemen laba 

adalah praktik manajerial yang berusaha 

mencapai laba perusahaan dengan cara 

“mempengaruhi” laporan keuangan, 

melalui manipulasi detail atau informasi 

keuangan perusahaan atau dengan memilih 

metode akuntansi yang disetujui 

berdasarkan prinsip akuntansi yang 

berkalu umum, yang pada akhirnya 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan 

perusahaan. Manajemen laba digambarkan 

sebagai upaya perusahaan untuk 

memanipulasi infromasi laporan keuangan 

supaya pemangku kepentingan tertarik 

pada hasil keuangan atau kinerja keuangan 

(Agustia dan Suryani, 2018). Rekayasa 

adalah upaya untuk menyembunyikan dan 

mengubah informasi dengan memanipulasi 

angka-angka komponen laporan keuangan 

saat mendokumentasikan dan menyusun 

data. Ini akan mempengaruhi stackholder 

karena mereka tidak akan dapat 

memperoleh informasi yang akurat dan 

memadai untuk menentukan apa yang 

harus dilakukan (Sulistyanto, 2018:19). 
   
Fenomena yang terjadi mengenai 

manajemen laba salah satunya adalah 

adalah PT Garuda Indonesia Tbk. PT 

Garuda Indonesia Tbk. Membukukan 

laporan keuangan 2018 dengan laba bersih 

sebesar USD 809,85 ribu atau setara 11,33 

Miliar. Angka tersebut melonjak naik 

dibandingkan tahun 2017 yang mengalami 

rugi sebesar USD 216,5 juta. Dikarenakan 

PT Garuda Indonesia memasukkan 

keuntungan dari PT Mahata Aero 

Teknologi yang memiliki utang. PT 

Mahata Aero Teknologi mencatat utang 

sebesar USD 239 juta kepada Garuda, dan 

oleh Garuda dicatat dalam Laporan 

Keuangan 2018 pada kolom Pendapatan. 

Berdasarkan hasil pemerikasaan KAP 

disimulkan bahwa dugaan audit tidak 

sesuai dengan standar akuntansi. 
 

Manajemen laba juga bisa di pengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor yang 

mempengaruhi yaitu ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan yang kecil dianggap 

lebih banyak melakukan praktik 

manajemen laba daripada perusahaan 

besar. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan kecil ingin memperlihatkan 

laba yang besar agar dapat menarik 

investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut. Penelitian yang 

dilakukan oleh Purnama (2017) 

menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 

perpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. 
 

Faktor lain yang mempengaruhi 

manajemen laba adalah umur perusahaan. 

Umur perusahaan mengacu pada berapa 

lama perusahaan itu berdiri, dari awal 

berdirinya hingga jangka waktu yang tidak 

terbatas. Perusahaan yang sudah lama 

berdiri, daripada perusahaan yang baru 

IKRAITH-EKONOMIKA No 3 Vol 4 November 2021 223



berdiri, akan dipercaya oleh penanam 

modal (investor), karena perusahaan yang 

telah lama berdiri diyakini dapat 

menghasilkan keuntungan yang lebih 

tinggi daripada perusahaan yang baru 

didirikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Agustia dan Suryani (2018) umur 

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 
 

Profitabilitas juga salah satu faktor 

yang mempengaruhi manajemen laba. 

Profitabilitas mengacu pada kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba untuk 

jangka waktu tertentu. Semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan, semakin baik 

efisiensi dan kemampuannya dalam 

menghasilkan laba (Agustia dan Suryani, 

2018). Penelitian yang dilakukan oleh Tala 

dan Karamoy (2018) menyebutkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan 

Dan Profitabilitas Terhadap 

Manajemen Laba Pada Perushaan 

Subsektor Property & Real Estate Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2015-2019”.  

 

RUMUSAN MASALAH  
 

Berdasarkan Latar belakang yang telah 

diuraikan maka rumusan masalah yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 
  

1. Apakah terdapat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba 

Perusahaan Subsektor Property & Real 

Estate yang terdaftar di BEI tahun 2015 

- 2019 ? 

2. Apakah terdapat pengaruh umur 

perusahaan terhadap manajemen laba 

pada Perusahaan Subsektor Property & 

Real Estate yang terdaftar di BEI tahun 

2015 - 2019? 

3. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas 

terhadap manajemen laba pada 

Perusahaan Subsektor Property & Real 

Estate yang terdaftar di BEI 2015-2019 

? 

4. Apakah terdapat pengaruh ukuran 

perusahaan, umur  perusahaan, dan 

profitabilitas secara bersama–sama  

terhadap manajemen laba pada 

Perusahaan Subsektor Property & Real 

Estate yang terdaftar di BEI tahun 

2015-2019 ? 
 

TUJUAN PENELITIAN 
 

Tujuan penelitian ini adalah : 
 

1. Untuk mengetahui apakah ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba ? 

2. Untuk mengetahui apakah umur 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba ? 

3. Untuk mengetahui apakah 

profitabilitas berpengaruh signifikan 

tehadap manajemen laba ? 

4. Untuk mengetahui apakah ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, dan 

profitabilitas berpengaruh secara 

bersama–sama  terhadap manajemen 

laba? 
 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 

Tinjauan Teori 
 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

 

“Agency Theory (teori keagenan) 

adalah suatu kondisi dimana manajemen 

perusahaan bertindak sebagai agen dan 

pemilik modal (owner) bertindak sebagai 

prinsipal yang membuat kontrak kerja 

sama yang dikenal sebagai “nexus of 

contract”. Kontrak kerjasama ini memuat 

perjanjian yang menyatakan bahwa 

manajemen perusahaan harus bekerja 

untuk memberikan kepuasan penuh kepada 

pemilik modal, seperti keuntungan atau 

profit yang tinggi” (Fahmi, 2014:19). 
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Teori Sinyal (Signaling Theory) 
 

“Teori sinyal menjelaskan perilaku dua 

pihak ketika mereka mengakses informasi 

yang berbeda. Teori sinyal menjelaskan 

tindakkan yang diambil oleh pemberi 

sinyal untuk mempengaruhi perilaku 

penerima sinyal. Teori sinyal secara luas 

digunakan dalam studi-studi akuntansi, 

auditing dan manajemen keuangan yang 

menjelaskan bahwa manajemen 

memberikan sinyal tentang perusahaan 

lewat berbagai aspek pengungkapan 

informasi keuangan yang dapat dilihat 

sebagai sinyal oleh investor” (Ghozali, 

2020 : 166). 
 

Teori Akuntansi Positif 
 

“Teori akuntansi positif adalah teori 

yang berusaha menjelaskan dan 

memprediksi fenomena tertentu. Watts dan 

Zimmerman (1986) menyatakan, teori 

akuntansi positif berkaitan dengan 

menjelaskan praktik akuntansi. Teori ini 

dirancang untuk menjelaskan dan 

memprediksi peusahaan mana yang 

menggunakan dan tidak menggunakan 

metode tertentu. Teori akuntansi positif 

dapat dikontaskan dengan teori normatif. 

Teori normatif dihasilkan sebagai hasil 

dari teori tertentu yang menerapkan 

beberapa norma, standar atau tujuan yang 

harus diusahakan untuk dicapai oleh 

praktik aktual”(Ghozali,2020:152). 
 

Manajemen Laba  
 

Menurut Fahmi (2014:519)  

“Earning Management (manajemen laba) 

adalah suatu tindakan yang mengatur laba 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh 

pihak tertentu atau terutama oleh 

manajemen perusahaan (company 

management). Tindakan earning 

management sebenarnya didasarkan oleh 

berbagai tujuan dan maksud – maksud 

yang terkandung didalamnya. Artinya 

tindakan earning management dilakukan 

mengandung motivasi–motivasi tertentu. 

Hal ini tidaklah aneh, karena tingkat 

keuntungan atau laba yang diperoleh 

sering dikaitkan dengan prestasi 

manajemen disamping memang adalah 

suatu yang lazim bahwa besar kecilnya 

bonus yang akan diterima oleh manajer 

tergantung dari besar kecilnya laba yang 

diperoleh.” 
 

Ukuran Perusahaan  
 

Ukuran perusahaan adalah 

perbandingan besar atau kecilnya usaha 

dari suatu perusahaan atau organisasi 

(Sholichah,2015) dalam Hery (2017:11). 

Pada dasarnya, ukuran perusahaan dibagi 

dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar 

(large firm), perusahaan menengah 

(medium firm), dan perusahaan kecil 

(small firm). Ukuran perusahaan 

menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat dinyatakan 

dengan total aset ataupun total penjualan 

bersih. Semakin besar total aset maupun 

penjualan maka semakin besar pula 

ukuran suatu perusahaan 
 

Umur Perusahaan 
 

Umur perusahaan adalah berapa lama 

perusahaan tersebut beroperasi sejak 

didirikan hingga perusahaan mampu 

menjalankan bisnisnya dalam waktu yang 

tidak dapat ditentukan. Dibandingkan 

dengan perusahaan yang baru berdiri, 

perusahaan yang sudah lama didirikan atau 

lebih tua memiliki atau memberikan 

banyak informasi. Umur perusahaan dapat 

menunjukkan bahwa apakah perusahaan 

dapat terus bertahan dan bersaing , dan 

umur perusahaan dapat berhubungan 

dengan kinerja keuangannya. 
 

Profitabiltas 
 

Menurut Fahmi (2014:81), rasio 

profitabilitas ini mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang 

ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam 
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hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. Semakin baik rasio profitabilitas 

maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan 

keuntungan perusahaan. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang 

dimilikinya, yaitu yang berasal dari 

kegiatan penjualan, penggunaan aset, 

maupun penggunaan modal. Menurut Hery 

(2017:314-317) jenis rasio profitabilitas 

adalah Return On Assets (ROA), Return 

On Equity (ROE), Gross Profit Margin, 

Net Profit Margin, Operating Profit 

Margin. 
 

KERANGKA PEMIKIRAN 
 

Kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini menggambarkan hubungan antara 

ukuran perusahaan, umur perusahaan dan 

profitabilitas terhadap manajemen laba. 

Adapun gambar kerangka pemikiran pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yaitu penelitian yang informasi 

atau datanya di analisa menggunakan 

teknik statistik. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kausal 

komparatif (causal–comparative 

research). Jenis data yang digunakan 

adalah data dokumenter dan sumber data 

yang digunakan adalah data sekunder yang 

dipeoleh dari data laporan kuangan 

tahunan dari perusahaan subsektor 

property & real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia peiode 2015-2019. 
 

Populasi dan Sampel 
 

Populasi adalah keseluruhan individu 

yang akan diteliti dalam sebuah ruang 

lingkup. Populasi yang akan dijadikan 

objek penelitian ini adalah Perusahaan 

Subsektor Property & Real Estate yang 

terdaftar di BEI periode 2015 – 2019, yang 

berjumlah 62 perusahaan. 
 

Menurut Sugiyono (2019:127) “sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Metode yang digunakan adalah metode 

Purposive Sampling. “Purposive Sampling  

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 

2019:133). Suatu proses pegambilan 

sampel dengan menentukan terlebih 

dahulu jumlah sampel yang hendak 

diambil, kemudian pemilihan sampel 

dilakukan dengan berdasarkan tujuan 

tertentu yang tidak menyimpang dari ciri-

ciri sampel yang ditetapkan. 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 
 

Statistik Deskriptif 
 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 
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• Variabel Manajemen Laba yang 

diukur menggunakan model jones 

yang dimodifiksi, diperoleh nilai mean 

sebesar 0.096837, nilai median 

sebesar 0.092308, nilai maximum 

sebesar 0.333714, nilai minimum 

sebesar 0.007268 dan standar deviasi 

0.055976. 

• Variabel Ukuran Perusahaan yang 

diukur menggunakan logaritma 

natural diperoleh mean sebesar 

29.59084, nilai median sebesar 

29.76925, nilai maximum sebesar 

31.62821, nilai minimum sebesar 

25.68706 dan standar deviasi 

1.432631. 

• Variabel Umur Perusahaan yang 

diukur dengan mengurangi tahun 

berdirinya perusahaan dengan tahun 

penelitian, diperoleh mean sebesar 

24.65455, nilai median sebesar 

26.00000, nilai maximum sebesar 

40.00000, nilai minimum sebesar 

2.000000 yang terdapat dan standar 

deviasi 11.00373. 

• Variabel Profitabilitas yang diukur 

menggunakan Return On Asset 

(ROA), diperoleh mean sebesar 

0.050228, nilai median sebesar 

0.036596, nilai maximum sebesar 

0.185718, nilai minimum sebesar 

0.003990 dan standar deviasi 

0.037710 
 

ANALISIS REGRESI DATA PANEL  

 

Hasil pengujian model regresi data 

panel atas ketiga model data panel 
(Common Effect Model, Fixed Effect 

Model, Random Effect Model ), tujuannya 

untuk memperkuat kesimpulan pengujian 

berpasangan. Setelah dilakukan pengujian 

dengan uji chow, hausman, dan lagrange 

multiplier, model data panel yang akan 

dianalisis lebih lanjut dipenelitian ini 

adalah Fixed Effect Model. 
 

 

 

Tabel 2 

Hasil Fixed Effect Model. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji Normalitas Data 
 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

Dari histogram dapat dilihat nilai 

probabilitas Jarque-Bera sebesar 

0.519429 lebih besar dari 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data sudah 

terdistribusi normal. Dilihat dari uji 

statistik Jarque-Bera diperoleh nilai 

Jarque-Bera sebesar 1.310050. 

Berdasarkan tabel chi-square dengan 

df = k-1= (4-1=3) dapat dilihat sebesar 

7.81473 dengan derajat kebebasan 

0.05 sehingga nilai Jarque-Bera lebih 

kecil dari tabel chi-square yaitu  

1.310050 < 7.81473, maka data 

penelitian terdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolineritas karena korelasi antar 

variabel independen lebih kecil dari 

0.80 artinya tidak ada hubungan yang 

sangat kuat antar variabel independen. 
 

c. Uji Heterokedastisias 
 

Tabel 4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

 
 

Dari tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil variabel  

Independent Ukuran Perusahaan 

(Size), Umur Perusahaan (Age) dan 

Profitabilitas (ROA) memiliki 

probabilitas lebih besar dari α (0.7032, 

0.7994, 0.1314 > 0.05) sehingga data 

dalam model regresi ini dapat 

dikatakan tidak terdapat masalah 

heterokedastisitas. 
 

d. Uji Autokorelasi 
 

Uji Autokorelasi dalam penelitian 

ini menggunakan model terbaik yaitu 

Fixed Effect Model dapat dilihat pada 

tabel Hasil Fixed Effect Model yang 

menunjukkan bahwa nilai DW adalah 

sebesar 2.497034 sedangkan nilai 

tabel Durbin Watson dengan n = 55 

dan k = 3 maka diperolah nilai DL = 

1.4523 dan nilai DU = 1.6815. Maka 

hasil uji autokorealsi berada pada 

daerah 4-dU < DW < 4-dL (2.3185 < 

2.497034 < 2.5477). Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai DW dari 

model regresi yang terbentuk adalah 

tidak ada autokorelasi. 
 

Uji Hipotesis 
 

a. Uji Analisis Koefisien Korelasi 
 

Berdasarkan Hasil Fixed Effect 

Model, didapat R-Square sebesar 

 = 0.885054. Nilai 

0.885054 menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang sangat kuat antara 

variabel independent (Ukuran Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan dan 

Pofitabilitas) dengan variabel 

dependen yaitu Manajemen Laba. 
 

b. Uji Persamaan Regresi Linear 

Berganda 
 

Berdasarkan hasil Fixed Effect 

Model maka didapat persamaan 

regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

 

 

 

Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut dapat dianalisis pengaruh 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, yaitu : 

• Konstanta sebesar 0.987269 

menyatakan bahwa jika nilai dari 

Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan dan Profitabilitas 

adalah konstan (0) maka nilai 

manajemen laba adalah sebesar 

0.987269 dan variabel independent 

dianggap konstan positif. 

• Ukuran Perusahaan mempunyai 

koefisien regresi sebesar-0.031826. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

Y = 0.987269 - 0.031826X1 - 0.000278X2 + 1.158003X3 + ε 
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Ukuran Perusahaan dan 

Manajemen Laba memiliki arah 

negatif, artinya jika Ukuran 

Perusahaan meningkat satu satuan 

maka Manajemen Laba akan 

menurun 0.031826  dengan asumsi 

nilai Umur Perusahaan dan 

Profitabilitas adalah konstan atau 

nol. 

• Umur Perusahaan mempunyai 

koefisien regresi sebesar                        

-0.000278. Hal ini menunjukkan 

bahwa Umur Perusahaan dan 

Manajemen Laba memiliki arah 

negatif, artinya jika Umur 

Perusahaan meningkat satu satuan 

maka Manajemen Laba akan 

menurun 0.000278 dengan asumsi 

nilai Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas adalah konstan atau 

nol. 

• Profitabilitas mempunyai koefisien 

regresi sebesar  1.158003. Hal ini 

menunjukkan bahwa Umur 

Perusahaan dan Manajemen Laba 

memiliki arah positif, artinya jika 

Profitabilitas meningkat satu satuan 

maka Manajemen Laba akan 

meningkat 1.158003 dengan 

asumsi nilai Ukuran Perusahaan 

dan Umur Perusahaan adalah 

konstan atau nol. 
 

c. Uji Parsial (Uji t) 
 

Tabel t-statistik yang terlampir 

pada lampiran dengan df = (n-k-1) = 

(55–3-1) = 51 dan α = 5%, maka 

diperoleh nilai t–tabel sebesar 1.67528 

. Berdasarkan nilai t-tabel yang telah 

diperoleh, maka terlihat bahwa : 

• Nilai thitung > ttabel untuk Ukuran 

Perusahaan dimana                           

-2.738056 > 1.67528 dan nilai 

probabilitas sebesar 0.0091 < 0.05, 

maka Ukuran Perusahaan secara 

parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Manajemen 

Laba. 

• Nilai thitung  <  ttabel untuk Umur 

Perusahaan dimana -0.469692 < 

1.67528 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.6411 > 0.05, maka Umur 

Perusahaan secara parsial tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Manajemen Laba. 

• Nilai Nilai thitung > ttabel untuk 

Profitabilitas dimana  7.193991 > 

1.67528 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.0000 < 0.05, maka 

Profitabilitas secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba. 
 

d. Uji Koefisien Rergesi Bersama-

sama ( Uji f) 
 

Berdasarkan F-tabel didapat nilai 
2.79 dengan df1 = (k-1) = 4-1 = 3 dan 

df2 = (n-k) = (55-4) = 51 berarti Fhitung 

> Ftabel atau 11.40155 > 2.79. Pada 

tabel Hasil Fixed Effect Model didapat 

nilai probabilitas F-statistik sebesar 

0.00000 yang berarti lebih kecil dari 

0.05 atau 0.0000 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama 

mepengaruhi variabel dependen secara 

signifikan. hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Ukuran Perusahaan, 

Umur Perusahaan dan Profitabilitas 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 
 

e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Dari hasil pengolahan regresi linear 

berganda yang menggunakan Fixed 

Effect Model, dihasilkan koefisien 

determinasi R-Square sebesar 

0.783321 artinya seluruh variabel 

independen (Ukuran Perusahaan, 

Umur Perusahaan dan Profitabilitas) 

memiliki kontribusi yang sebesar 

78.33% terhadap variabel dependen 

(Manajemen Laba) sedangkan sisanya 

21.67% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diikutsertakan dalam 

model penelitian ini. 

IKRAITH-EKONOMIKA No 3 Vol 4 November 2021 229



HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

H1 : Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba 
 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model FEM menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba, 

terlihat dari hasil uji t yang dilakukan, 

diperoleh t hitung sebesar -2.738056 

dengan probabilitas sebesar 0.0091 < 0.05, 

dari hasil persamaan regresi untuk Ukuran 

Perusahaan bernilai negatif sebesar                       

-0.031826, artinya variabel Ukuran 

Perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

Manajemen Laba dan signifikan. 
 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Purnama 

(2017), Prasetya dan Gayatri (2016) yang 

menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan dengan 

Manajemen Laba. Artinya perusahaan 

yang ukurannya lebih kecil dianggap lebih 

banyak melakukan praktik manajemen 

laba karena perusahan kecil ingin 

memperlihatkan kondisi perusahaann yang 

selalu berkinerja baik agar investor dapat 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. 
 

H2 : Pengaruh Umur Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba 
 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model FEM menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh Umur 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba, 

terlihat dari hasil uji t yang dilakukan, 

diperoleh t hitung sebesar -0.469692 

dengan probabilitas sebesar 0.6411 > 0.05, 

dari hasil persamaan regresi untuk Umur 

Perusahaan bernilai negatif sebesar -

0.000278, artinya variabel Umur 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba dan tidak signifikan. 
 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Indracahya dan Faisol (2017) yang 

menunjukkan bahwa Umur Perusahaan 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Manajemen Laba. Artinya umur 

perusahaan tidak ada hubungannya dengan 

manajemen laba, karena manajemen laba 

dilakukan oleh manajer perusahaan yang 

akan mengalami pergantian dan akan 

bergantipula sistem perencanaan yang ada 

didalam perusahaan.  
 

H3 : Pengaruh Profiabilitas terhadap 

Manajemen Laba 
 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model FEM menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh Profitabilitaas 

terhadap Manajemen Laba, terlihat dari 

hasil uji t yang dilakukan, diperoleh t 

hitung sebesar 7.193991 dengan 

probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05, dari 

hasil persamaan regresi untuk 

Profitabilittas bernilai positif sebesar 

1.158003, artinya variabel Profitabilitas 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

dan signifikan.  
 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Tala dan 

Karamoy (2017) serta Lestari dan 

Wulandari (2019), yang menunjukkan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Artinya semakin tinggi tingkat 

Profitabilitas perusahaan maka Manajemen 

Laba yang dilakukan oleh manajemen juga 

akan meningkat. Semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan, semakin baik 

efisiensi dan kemampuannya dalam 

menghasilkan laba. 
 

H4 : Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Umur Perusahaan dan Profitabilitas 

Secara Bersama-sama terhadap 

Manajemen Laba 
 

Hasil uji F (uji simultan) yang telah 

dilakukan dengan menggunakan model 

FEM, dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas  F-statistik sebesar 0.00000 
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yang berarti lebih kecil dari 0.05 atau 

0.0000 < 0.05 dan nilai F hitung sebesar 

11.40155 > F tabel 2.79. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan dan 

Profitabilitas secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
 

PENUTUP 
 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian yan telah 

dilakukan maka , dapat ditarik kesimpulan, 

yaitu : 

1. Terdapat pengaruh negatif Ukuran 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

pada Perusahaan Subsektor Property 

& Real Estate yang terdaftar di BEI 

periode 2016 – 2019. 

2. Tidak terdapat pengaruh Umur 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

pada Perusahaan Subsektor Property 

& Real Estate yang terdaftar di BEI 

periode 2016 – 2019. 

3. Terdapat pengaruh positif 

Profitabilitas terhadap Manajemen 

Laba pada Perusahaan Subsektor 

Property & Real Estate yang terdaftar 

di BEI periode 2016 – 2019. 

4. Dari hasil uji F yang telah dilakukan, 

maka variabel bebas yaitu Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan dan 

Profitabilitas secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel terikat yaitu 

Manajemen Laba.  
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